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ABSTRACT

This study aims to find out how the influence of mathematical reasoning and learning
independence on the learning outcomes of statistical materials for grade VIII
students of MTs Negeri 2 West Lombok for the 2023/2024 Academic Year partially
or simultaneously. This study uses a quantitative approach of the ex-post facto
method. The sample in this study was 41 students of grade VIl MTs Negeri 2 West
Lombok which was taken by cluster random sampling technique. Data collection
was carried out using a learning independence questionnaire instrument and a test
instrument in the form of descriptive questions about mathematical reasoning and
student learning outcomes in statistical materials. The data were analyzed using
descriptive statistics, regression analysis, t-test and test F. The results of the data
analysis showed that: 1) There was a significant influence of mathematical
reasoning on the learning outcomes of statistical material for grade VIII MTs Negeri
2 West Lombok students for the 2023/2024 school year, with 14 people (34%)
obtaining high mathematical reasoning scores and 14 people (34%) obtaining low
mathematical reasoning scores. 2) There was a significant influence of learning
independence on the learning outcomes of statistics material for grade VIl students
of MTs Negeri 2 West Lombok for the 2023/2024 Academic Year, with 20 people
(49%) obtaining high learning independence scores. 3) There is a significant
influence of mathematical reasoning and learning independence on the learning
outcomes of statistical material for grade VIl students of MTs Negeri 2 West
Lombok for the 2023/2024 school year.

Keywords: Mathematical Reasoning, Learning Independence, Learning Outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penalaran
matematis dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar materi statistika siswa
kelas VIII MTs Negeri 2 Lombok Barat Tahun Ajaran 2023/2024 secara parsial
maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode ex-
post facto. Sampel dalam penelitian ini yaitu 41 siswa kelas VIII MTs Negeri 2
Lombok Barat yang diambil dengan teknik cluster random sampling. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan instrumen angket kemandirian belajar dan
instrumen tes berupa soal uraian mengenai penalaran matematis dan hasil belajar
siswa pada materi statistika. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif,
analisis regresi, Uji t dan Uji F. Hasil analisis data menunjukkan bahwa : 1) Terdapat
pengaruh signifikan penalaran matematis terhadap hasil belajar materi statistika
siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Lombok Barat Tahun Ajaran 2023/2024, dengan 14
orang (34%) memperoleh nilai penalaran matematis tinggi dan 14 orang (34%)
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memperoleh nilai penalaran matematis rendah. 2) Terdapat pengaruh signifikan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar materi statistika siswa kelas VIII MTs
Negeri 2 Lombok Barat Tahun Ajaran 2023/2024, dengan 20 orang (49%)
memperoleh nilai kemandirian belajar tinggi. 3) Terdapat pengaruh signifikan
penalaran matematis dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar materi
statistika siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Lombok Barat tahun ajaran 2023/2024.

Kata Kunci: Penalaran Matematis, Kemandirian Belajar, Hasil Belajar

A.Pendahuluan

Badan Standar Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan menetapkan
salah satu tujuan matematika
dipelajari oleh siswa yaitu supaya
siswa mampu melakukan penalaran
pada pola dan sifat dalam
memanipulasi dan  menjelaskan
(Badan
Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan, 2022). Hal tersebut

menunjukkan bahwa dalam

pernyataan  matematika

memahami permasalahan
matematika memerlukan penalaran
matematis yang terstruktur
(Qomariyah, 2017).

berdasarkan studi The Trends in

Namun,
International Mathematics and
Science Study (TIMSS) pada tahun
2011 Indonesia terkategorikan rendah
dalam pencapaian hasil penalaran.
Persentase kelulusan siswa di
Indonesia pada soal penalaran hanya
sebesar 17%, lebih

dibandingkan persentase kelulusan

rendah
internasional sebesar 30%.
Rendahnya persentase kelulusan
siswa dapat terjadi karena siswa di

Indonesia hanya terbiasa

menyelesaikan permasalahan
matematika secara prosedural saja
(Widayanti & Kolbi, 2018). Sehingga,
guru perlu membiasakan siswa dalam
mengerjakan soal penalaran supaya
kemandirian belajar siswa terbentuk
sehingga siswa tidak mengulang
kesalahan yang sama berulang kali
(Rahmawati, 2020).

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di kelas VIII MTs
Negeri 2 Lombok Barat pada tanggal
9 Januari 2024 hingga 12 Januari
2024, didapatkan hasil bahwa
sebagian besar siswa kesulitan dalam
memahami dan menerapkan konsep
dalam menyelesaikan soal
matematika, sehingga sebagian besar
siswa hanya menunggu dan menyalin
jawaban yang dituliskan temannya di
papan tulis. Apabila hal tersebut terus
terjadi maka akan berdampak
terhadap menurunnya hasil belajar
siswa.

Hasil belajar matematika
merupakan indikator yang digunakan

dalam menentukan keberhasilan
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proses pembelajaran matematika
(Setiawan Panie et al., 2023). Adapun
hasil belajar matematika siswa kelas
VIII. MTs Negeri 2 Lombok Barat
menunjukkan hasil belajar dengan
kategori rendah, karena persentase
ketuntasan klasikal siswa pada saat
ulangan harian hanya sebesar 41%
terhadap KKM 75.
persentase ketuntasan klasikal siswa

Rendahnya

diduga bisa terjadi karena kurangnya

ketertarikan siswa terhadap materi

yang membutuhkan penerapan
penalaran matematis.
Penalaran matematis

merupakan sebuah proses berfikir
untuk membuat sebuah kesimpulan
berdasarkan data atau fakta
(Suriasumantri, 2013). Materi
statistika merupakan salah satu materi
yang membutuhkan penerapan

penalaran matematis karena
melibatkan kemampuan analisis dan
pemahaman terhadap karakteristik
data (Lestari et al., 2021). Selain itu,
kemandirian belajar juga diperlukan
siswa ketika menyelesaikan soal
statistika karena dapat mendorong
siswa supaya dapat berfikir lebih kritis
dan sistematis. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar yang tinggi selalu
menganggap  kesulitan  sebagai
sebuah tantangan sehingga ketika
sebuah

dihadapkan kepada

permasalahan, ia akan selalu mencari
cara untuk mendapatkan sebuah
jawaban. Hal senada juga diutarakan
oleh Isnaeni et al.,, (2018) bahwa
siswa dengan penalaran matematis
yang baik cenderung memiliki
kemandirian belajar yang baik.
Berdasarkan indikasi bahwa
rendahnya hasil belajar siswa

disebabkan karena kurangnya
kemandirian belajar siswa, kurangnya
kemampuan penalaran matematis
siswa dan guru di sekolah belum
melakukan penelitian terhadap inisiatif
belajar serta kemampuan penalaran
siswa. Sehingga peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang
‘Pengaruh Penalaran Matematis dan
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil
Belajar Materi Statistika Siswa Kelas
VIII. MTs Negeri 2 Lombok Barat
Tahun Ajaran 2023/2024”. Adapun
tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana
pengaruh penalaran matematis dan
kemandirian belajar terhadap hasil
belajar pada materi statistika baik itu

secara parsial maupun simultan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif metode ex-post
facto (kausal komparatif). Penelitian
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ini dilaksanakan di kelas VIII MTs
Negeri 2 Lombok Barat pada tanggal
15 Juni 2024 dan 20 Juni 2024.
Populasi dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 87 orang siswa kelas VIII
MTs Negeri 2 Lombok Barat tahun
ajaran 2023/2024. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu cluster
random sampling. Penentuan sampel
dilakukan dengan cara diundi dan
terpilih kelas VIII C dan VIII D sebagai
sampel dengan jumlah siswa 41
orang. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan tes berupa soal uraian
mengenai penalaran matematis dan
tes hasil belajar siswa pada materi
statistika, = sedangkan instrumen
kemandirian belajar menggunakan
angket. Sebelum pengambilan data
penelitian, dilakukan uji validitas
terhadap instrumen untuk mengukur
kelayakan instrumen  penelitian.
Pengujian validitas melibatkan dua
orang ahli matematika yaitu satu
orang dosen pendidikan matematika
Universitas Mataram dan satu guru
MTs Negeri 2 Lombok Barat. Validator
memberikan keputusan bahwa ketiga
instrumen penelitian layak digunakan

untuk penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengkategorian dan rekapitulasi
data secara sederhana dilakukan
untuk mengetahui karakteristik data
penelitian. Adapun pengkategorian
penalaran matematis, kemandirian
belajar dan hasil belajar pada materi
statistika dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut:

Tabel 1 Kategorisasi Penalaran Matematis

Kategori Interval F %

ST X, > 75,005 2 5%

T 58,335 < X, 14 34%
< 75,005

S 41,665 < X, 11 27%
< 58,335

R 24,995 < X, 14 34%
< 41,665

SR X, < 24,995 0 0%

Berdasarkan tabel 1, didapatkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki
penalaran matematis dengan kategori
tinggi dan rendah karena sebanyak 14
orang siswa pada masing-masing
kategori tersebut atau 34% siswa
mendapatkan nilai tes penalaran
matematis yang termasuk pada
interval kategori yang tinggi dan
rendah. Nilai tes penalaran matematis
terendah yang didapatkan siswa yaitu
25 dan nilai tertinggi 82,5.

Tabel 2 Kategorisasi Kemandirian Belajar

Kategori Interval F %
ST X,>8125 4 10%
T 6875<X, 20 49%
< 81,25
S 5625<X, 16 39%
< 68,75
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R 4375<X, 1 2%
< 56,25
SR X, <4375 0 0%

Berdasarkan tabel 2, didapatkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemandirian belajar dengan kategori
yang tinggi karena sebanyak 20 orang
siswa atau 49% siswa mendapatkan
nilai angket kemandirian belajar yang
termasuk pada interval kategori tinggi.
Nilai angket kemandirian belajar
terendah yang didapatkan siswa yaitu
53 dan nilai tertinggi 88.

Tabel 3 Kategorisasi Hasil Belajar Pada
Materi Statistika

Kategori Interval F %

ST X, > 75,005 1 2%

T 58,335 < X; 6 15%
< 75,005

S 41,665<X, 23  56%
< 58,335

R 24,995 <X, 11 27%
< 41,665

SR X,<24995 0 0%

Berdasarkan tabel 3, didapatkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki
nilai tes hasil belajar pada materi
statistika dengan kategori sedang
karena sebanyak 23 orang siswa atau
56% siswa mendapatkan nilai hasil
belajar yang termasuk pada interval
nilai yang sedang. Nilai tes hasil
belajar materi statistika terendah yang
didapatkan siswa yaitu 26 dan
tertinggi 76.

Keterangan:
ST = Sangat Tinggi

T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah

SR = Sangat Rendah

Untuk mendapatkan kesimpulan
yang dapat berlaku bagi populasi,
maka selanjutnya dilakukan analisis
statistik inferensial. Uji prasyarat
analisis dilakukan terlebih dahulu
untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh memenuhi asumsi-asumsi
yang diperlukan supaya hasil analisis
dapat bernilai valid (Ramadhani &
Bina, 2021). Untuk hasil analisis
statistik inferensial dijabarkan sebagai
berikut:

Uji prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Pengujian Normalitas Data

Variabel Shapiro-Wilk Taraf
Statistic _df  Sig. Sig

Penalaran 0.958 41 0132 0.05
Kemandirian 0.984 41 0.812 0.05

Hasil Belajar 0.971 41 0.378 0.05

Berdasarkan tabel 4, didapatkan
bahwa ketiga variabel memiliki nilai
signifikansi yang lebih besar daripada
taraf signifikansi 0,05. Sehingga, data
dari ketiga variabel menunjukkan
bahwa data berdistribusi secara

normal.
2. Uji Linieritas

Tabel 5 Hasil Pengujian Linieritas Data
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Model F Sig. Taraf
Sig.
X, »Y Deviation 1.839 0.102 0.05
from
Linearity
X, »Y Deviation 0.679 0.806 0.05
from
Linearity

Berdasarkan tabel 5, didapatkan
bahwa kedua model tersebut memiliki
nilai  signifikansi  deviation  from
linearity yang lebih besar daripada
taraf signifikansi 0,05. Sehingga,
kedua model tersebut memenunhi

asumsi data linier.

3. Uji Multikolinieritas

Tabel 6 Hasil Pengujian Multikolinieritas
Data

Model Sig. VIF Kriteria
VIF

Penalaran 0.040 1.120 10

Kemandirian 0.030 1.120 10

Berdasarkan tabel 6, didapatkan
bahwa kedua variabel memiliki nilai
Variance Inflation  Factor (VIF)
sebesar 1,120. Nilai tersebut lebih
kecil daripada 10. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan, maka kedua
variabel tersebut terbebas dari asumsi
multikolinieritas.  Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa penalaran
matematis dan kemandirian belajar
tidak berhubungan secara linier.
Deskripsi pembahasan hasil

analisis regresi dan uji hipotesis.

1. Pengaruh Penalaran Matematis
Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Materi Statistika

Mengenai pengaruh penalaran

matematis terhadap hasil belajar

materi statistika dijabarkan pada tabel
berikut:

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Sederhana
X,-Y

Model B t Sig.

(Constant) 32.797  5.874  0.000
Penalaran 0.306 2.884 0.006

Berdasarkan tabel 7, dapat
dibuat persamaan regresi sederhana
antara penalaran matematis terhadap
hasil belajar siswa pada materi
statistika yaitu, Y = 32,797 + 0,306X;
yang berarti bahwa setiap
peningkatan penalaran matematis
sebesar 1 satuan maka akan
mengakibatkan peningkatan
terhadap hasil belajar siswa sebesar
0,306 satuan. Hal

menunjukkan bahwa

tersebut
koefisien
penalaran matematis bernilai positif
atau searah. Jadi, semakin tinggi
penalaran matematis siswa maka
akan semakin tinggi hasil belajar
siswa pada materi statistika.

Siswa dengan penalaran
matematis yang rendah kesulitan
ketika memahami dan menerapkaan

konsep atau prinsip dalam
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menyelesaikan permasalahan
matematika. Hal senada diutarakan
Hikmah et al., (2023) bahwa siswa
dengan penalaran matematis rendah
kesulitan ketika memahami soal
sehingga tidak mampu menuliskan
jawabannya dengan baik dan benar.
Sedangkan siswa dengan penalaran
matematis tinggi mampu
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan baik dan benar. Hal
senada diungkapkan Siallagan et al.,
(2021) bahwa  siswa

penalaran tinggi

dengan
mampu
menyelesaikan permasalahan yang

diberikan dengan baik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh penalaran
matematis terhadap hasil belajar
siswa pada materi statistika. Hasil
tersebut, senada dengan hasil
penelitian Rismayanti et al., (2021)
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan  penalaran  matematis
terhadap hasil belajar matematika

siswa.

2. Pengaruh Kemandirian Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Statistika

Mengenai pengaruh  kemandirian

belajar terhadap hasil belajar materi

statistika dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Sederhana
X, Y

Model B t Sig.

(Constant) 5679 0.397 0.693
Kemandirian 0.606 2.992 0.005

Berdasarkan tabel 8, dapat
dibuat persamaan regresi sederhana
antara kemandirian belajar terhadap
hasil belajar siswa pada materi
statistika, yaitu Y =5,679 + 0,606X,
yang berarti bahwa setiap
peningkatan sebesar 1 satuan
kemandirian belajar maka akan
mengakibatkan peningkatan hasil
belajar siswa pada materi statistika
sebesar 0,606 satuan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa koefisien
kemandirian belajar memiliki nilai
positif dan searah. Sehingga, semakin
tinggi kemandirian belajar siswa maka
semakin tinggi hasil belajar siswa
pada materi statistika.

Siswa dengan kemandirian
belajar yang tinggi memiliki inisiatif
dan kepercayaan diri yang tinggi
sehingga dapat bertanggung jawab
terhadap tugasnya. Hal senada
diungkapkan oleh Ningsih et al.,
(2021) bahwa  siswa

kemandirian  belajar yang kuat

dengan

senantiasa lebih percaya diri dan tidak
cepat putus asa terhadap segala
tantangan belajar yang dihadapinya.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kemandirian

terdapat  pengaruh

738



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

belajar siswa terhadap hasil belajar
siswa pada materi statistika. Hasil
penelitian senada juga dituliskan oleh
Julaecha & Baist (2019) bahwa
terdapat  pengaruh kemandirian
belajar terhadap hasil  belajar

matematika siswa.

3. Pengaruh Penalaran Matematis
dan Kemandirian Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pada Materi Statistika

Mengenai pengaruh penalaran
matematis dan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar materi statistika
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9 Hasil Analisis Regresi Berganda
X,danX, -Y

Model B t Sig.
(Constant) 4304 0.314 0.755
Penalaran 0.227 2125 0.040

Kemandirian 0463 2.254 0.030

Berdasarkan tabel 9, dapat
dibuat persamaan regresi berganda
antara penalaran matematis dan
kemandirian belajar terhadap hasil
belajar siswa pada materi statistika,
yaitu Y = 5,679 + 0,227X, + 0,463X,
yang berarti bahwa setiap
peningkatan sebesar 1 satuan
penalaran matematis maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap
hasil belajar siswa pada materi

statistika sebesar 0,227 satuan.

Begitu pula dengan setiap

peningkatan sebesar 1 satuan
kemandirian belajar maka akan
menyebabkan  peningkatan  hasil
belajar siswa pada materi statistika
sebesar 0,463 satuan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa koefisien
penalaran matematis dan kemandirian
belajar bernilai positif dan searah.
Sehingga, semakin tinggi penalaran
matematis dan kemandirian belajar
siswa maka semakin tinggi hasil

belajar siswa pada materi statistika.

Fajriyah et al., (2019)
mengutarakan bahwa penalaran
matematis dan kemandirian belajar
merupakan sebuah hal yang sangat
penting dalam matematika, karena
tanpa penalaran maka matematika
hanyalah sebuah pelajaran yang
mengikuti prosedur tanpa mengerti
konsep dan prinsip. Ketika melakukan
penalaran diperlukan pula sikap dari
siswa untuk tidak bergantung kepada
penyampaian guru di kelas. Jadi,
dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh penalaran
matematis dan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar siswa pada

materi statistika.

D. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta pembahasan yang
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telah

diuraikan, dapat diambil

beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Terdapat pengaruh signifikan

penalaran matematis terhadap

hasil belajar materi statistika
siswa kelas VIII MTs Negeri 2
Lombok Barat tahun
2023/2024, dengan 2 orang (5%)

siswa memperoleh nilai penalaran

ajaran

matematis
tinggi,
berkategori tinggi, 11 orang (27%)

berkategori sangat

14 orang (34%) siswa
siswa berkategori sedang, 14
orang (34%) berkategori rendah
dan tidak terdapat siswa yang

memiliki nilai penalaran
matematis  dengan kategori
sangat rendah.

Terdapat pengaruh signifikan
kemandirian belajar terhadap
hasil belajar materi statistika

siswa kelas VIII MTs Negeri 2
Lombok Barat tahun
2023/2024, dengan 4 orang (10%)

memperoleh nilai

ajaran

siswa
kemandirian belajar berkategori
sangat tinggi, 20 orang (49%)
siswa berkategori tinggi, 16 orang
(39%) siswa berkategori sedang,
1 orang (2%) siswa berkategori
rendah dan tidak terdapat siswa
yang memiliki kemandirian belajar

dengan kategori sangat rendah.

3. Terdapat pengaruh signifikan

antara penalaran matematis dan
kemandirian

belajar terhadap

hasil belajar materi statistika
siswa kelas VIII MTs Negeri 2
Lombok Barat tahun

2023/2024.

ajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diuraikan, saran yang dapat diberikan

yaitu:
1. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi guru
supaya dapat memberikan siswanya
serangkaian permasalahan

matematika memerlukan

yang
kemampuan penalaran matematis.
Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pedoman
bagi guru untuk mulai membiasakan
siswa gemar membaca serta berlatih
soal matematika secara individu guna
meningkatkan kemandirian belajar

siswa.
2. Bagi peneliti selanjutnya,

Hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan dan bahan referensi
faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa.

mengenai

Peneliti lain dapat melakukan analisis

serupa untuk mencari tahu faktor-
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faktor lain yang dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa, seperti motivasi
belajar, lingkungan belajar serta

minat belajar siswa.
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